5.1

BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Dari hasil penelitian tentang Tinjauan Pengendalian Obat Dengan

Menggunakan Metode Economic Order Quantity (EOQ) Dan Reorder Point

(ROP) Di Puskesmas Tibawa, dapat disimpulkan bahwa:

1.

Berdasarkan perhitungan nilai EOQ, didapatkan jumlah pemesanan optimum
untuk setiap jenis obat yang terdapat di Puskesmas Tibawa berkisar antara 2
untuk povidon iodin 300 ml sampai 2081 untuk CTM 4 mg tablet.
Berdasarkan perhitungan nilai ROP, didapatkan titik pemesanan kembali
untuk setiap jenis obat yang terdapat di Puskesmas Tibawa mulai dari 1 untuk
povidon iodin 300 ml sampai 14647 untuk tablet tambah darah kombinasi.
Saran

Berdasarkan penelitian yang dilakukan dapat disarankan Puskesmas Tibawa
untuk menerapkan perhitungan Economic Order Quantity (EOQ) dan
Reorder Point (ROP) dalam pengelolaan dan pengendalian persediaan untuk
menghindari adanya kekurangan stok (stock out) maupun kelebihan atau
penumpukan stok obat-obatan.

Perlu penyesuaian sistem informasi untuk dapat menghasilkan informasi
mengenai jumlah penggunaan setiap obat baik perbulan atau tahunan agar

memudahkan dalam menyusun kebutuhan persediaan obat.
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